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 Sebagai makhluk sosial, siswa perlu untuk saling membantu dengan orang 
lain, salah satunya ia harus mampu menampilkan sikap prososial, agar 

terciptanya iklim yang baik dalam pergaulan dengan teman sebayanya. 

Sebagai upaya dalam peningkatan sikap prososial siswa, dalam penelitian kali 
ini akan digunakan salah satu layanan bimbingan dan konseling yaitu layanan 

bimbingan kelompok. Penelitian ini bertujuan menghasilkan model bimbingan 
kelompok yang efektif untuk mengembangkan sikap prososial siswa. 

Metodologi penelitian menggunakan desain eksperimen kuasi two-group 
pretest-posttest terhadap siswa SMA dengan mengambil populasi penelitian 

yaitu seluruh siswa dalam satu sekolah yang ditentukan dengan teknik 

purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen prososial. 
Teknik analisis data menggunakan uji statistik Independent Sample T-Test 

dengan analisis data prososial siswa sebelum dan setelah mengikuti model 
bimbingan kelompok. 
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Pendahuluan 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, pada dasarnya manusia sebagai individu 

memerlukan pertolongan individu lain dalam kehidupannya. Individu memiliki keterikatan untuk dapat hidup 

bersama dengan individu lain dan saling berinteraksi antar yang lain, kebutuhan individu bukanlah kebutuhan 

yang hanya sebagai pelengkap untuk mengisi waktu luang. Siswa merupakan makhluk sosial yang tidak dapat 

hidup tanpa bantuan orang lain. Sebagai makhluk sosial, siswa perlu untuk saling membantu dengan orang 

lain, salah satunya ia harus mampu menampilkan sikap prososial, agar terciptanya iklim yang baik dalam 

pergaulan dengan teman sebayanya (Ulfa, 2019). Sikap merupakan suatu tindakan afeksi baik yang bersifat 

positif maupun negatif dalam hubungannya dengan objek-objek psikologis. Menurut Abu Ahmadi (Ulfa, 

2019) sikap ialah suatu hal yang menentukan sifat, hakikat, baik perbuatan sekarang maupun perbuatan yang 

akan datang. Abu Ahmadi (Ulfa, 2019) mengungkapkan sikap seseorang tidak selamanya tetap, manakalanya 

ia dapat berkembang, mendapat pengaruh, baik dari dalam maupun dari luar yang bersifat positif dan 

mengesankan.  

Sikap prososial dapat dilihat dari berbagai aspek, bertindak baik, tidak menyakiti, membantu, peduli 

dengan lingkungan dan lainnya harusditampilkan secara baik agar mempererat hubungan sosial. Prososial 

adalah salah satu bentuk perilaku yang muncul dalam kontak sosial (Robert Baron, 2005). Saat ini budaya 

gotong-royong dan tolong-menolong, serta solidaritas sosial pada masyarakat cenderung menurun, hal 
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tersebut terjadi karena banyaknya individu yang hanya sibuk pada urusannya sendiri dan menghiraukan 

lingkungan sekitarnya (Yusuf Z., 2012).Sikap prososial hendaknya dapat ditingkatkan pada diri siswa, karena 

dapat mempengaruhi kepribadian siswa kedepannya sebagai makhluk sosial. Apabila sikap prososial siswa 

rendah, maka akan terbentuk sikap antisosial dan egois pada diri siswa. 

Seiring perkembangan zaman semakin banyak muncul fenomena rendahnya perilaku prososial yang 

terungkap dari beberapa hasil penelitian berikut. Penelitian yang dilakukan oleh Niva (2016) pada 50 siswa 

kelas VIII SMP Bosowa International School Makassar menemukan bahwa sebanyak 34 siswa (68 %) 

memiliki tingkat perilaku prososial yang rendah. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa malas membuang 

sampah yang sudah penuh, enggan membersihkan kamar tidur dan kamar mandi, tidak peduli terhadap teman 

yang tinggal bersama dalam satu asrama, terbentuk kelompokkelompok siswa berdasarkan daerah asal dan 

rendahnya perilaku bekerja sama antar siswa. Penelitian Saleem, Barlett, Anderson, dan Hawkins (2016) 

menyatakan bahwa remaja yang menunjukkan perilaku prososial yang rendah cenderung menunjukkan 

kecenderungan tanggung jawab sosial rendah, kecenderungan menyakiti orang lain, dan perilaku agresi 

lainnya yang tinggi terdapat kemungkinan bahwa remaja-remaja yang tidak mampu menunjukkan perilaku 

prososial dan disertai kemunculan perilaku-perilaku maladaptif menjadi remaja yang tidak diinginkan bahkan 

ditolak oleh kelompok sebayanya (Rahajeng, 2018). Hal ini diperkuat pula oleh studi penelitian sebelumnya 

oleh Hamidah (Isnandar, 2010) yang menemukan ditujuh daerah di Jawa Timur menunjukkan adanya 

indikasi penurunan kepedulian sosial dan kepekaan terhadap orang lain banyak terjadi pada remaja yang 

nampak lebih mementingkan diri sendiri dan keberhasilanya tanpa mempertimbangkan keadaan orang lain di 

sekitarnya. Hal ini menyebabkan remaja menjadi semakin individualis dan perilaku prososial yang dimiliki 

semakin pudar. Sedangkan pada penelitian lainya ditemukan bahwa ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara penalaran moral dengan perilaku prososial pada remaja. Rendahnya sikap prososial dapat 

membuat siswa menjadi seorang yang antisosial, maka dari itu sikap prososial di dalam diri siswa perlu 

ditingkatkan karena sangat bermanfaat bagi perkembangan sosial pada kehidupan selanjutnya.  

Bimbingan dan konseling sebagai salah satu komponen sekolah yang memegang peranan penting dalam 

upaya perkembangan siswa terutama dalam sikap afektifnya. Bimbingan pada hakikatnya bertujuan 

memberikan bantuan kepada seluruh siswa agar tercapai dalam penyesuaian diri, perkembangan yang 

optimal, serta menjadi individu yang lebih mandiri (Melianasari, 2016). Salah satu upaya yang dapat 

meningkatkan sikap prososial siswa adalah dengan melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok dengan 

pendekatan behavioristik dalam pengembangan pemahaman nilai empati. 

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang 

diberikan kepada sekelompok orang (klien) dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk memperoleh 

informasi dan pemahaman baru dari permasalahan (topik) yang dibahasnya. Menurut Romlah (Romlah, 

2001) bahwa bimbingan kelompok adalah proses pemberia bantuan yang diberikan pada individu dalam 

situasi kelompok. Gazda (Prayitno, 2004) juga mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di sekolah 

merupakan kegiatan pemberian informasi pada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun 

rencana dan keputusan yang tepat. Dalam layanan kelompok, interaksi antar individu anggota kelompok 

merupakan suatu yang khas, yang tidak mungkin terjadi pada layanan perorangan. Dengan interaksi sosial 

yang intensif dan dinamis selama layanan tersebut berlangsung, diharapkan tujuantujuan layanan dapat 

tercapai secara lebih mantap (Prayitno, 2004). Pelaksanaan model bimbingan kelompok akan membahas 

dengan menanamkan atau memberikan informasi terkait pentingnya empati yang nanti akan berimplikasi 

kepada sikap prososial siswa. 

Pada masa remaja, perubahan-perubahan yang terjadi demikian besarnya sehingga menimbulkan 

“kejutan” bagi remaja itu sendiri dan bagi lingkungannya. Perubahan yang terjadi pada masa remaja yaitu 

perubahan baik secara fisik, mental, intelektual dan sosial. Pada fase-fase remaja ini dapat menimbulkan 

masalah tertentu bagi remaja tersebut sehingga perlu adanya bimbingan dan penanganan untuk membantu 

mengenal kepribadiannya. Empati merupakan respon afektif yang berasal dari pemahaman kondisi emosional 

orang lain, perasaan yang sama dengan apa yang dirasakan orang lain. Empati adalah alat integral untuk 

mengetahui dan berhubungan dengan orang lain dan menambah kualitas hidup dan kekayaan interaksi sosial. 

Empati memiliki peran penting pada perkembangan pemahaman sosial dan perilaku sosial positif dan 

berfungsi sebagai fondasi hubungan dan menjadi dasar koping dengan stress dan penyelesaian konflik (Barr, 

2009). Kepekaan sosial atau empati pada setiap orang bisa berbeda-beda. Empati biasanya tumbuh dari masa 

anakanak, mengikuti orang tua. Menurut Arsenio dan Lemerise (Constantinos, 2011) empati merupakan 

kemampuan untuk menghargai konsekuensi dari perilaku manusia terhadap perasaan orang lain dan berbagi 

serta berempati dengan perasaan orang lain. Orang yang enggan berbagi akan tumbuh menjadi pribadi yang 

individualistis dan egosentris. Sementara mereka yang sejak kecil sering dilibatkan untuk memahami kesulitan 

orang lain, biasanya akan lebih peka dan mudah tergerak hatinya untuk menolong sesama. Pendidikan empati 
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sebagai inti dari pendidikan moral atau budi pekerti akan mampu menyentuh perkembangan perilaku remaja 

secara mendasar, apabila pendidikan empati tersebut ditanamkan pada anak sejak usia dini. Jika pendidikan 

empati tersebut diberikan pada anak setelah menginjak dewasa maka tidak akan begitu berpengaruh secara 

mendasar terhadap karakter dan pembentukan pribadi anak. Dasar kemampuan untuk berempati pada orang 

lain adalah adanya sikap hati terbuka, terbuka artinya mau mengerti perasaan orang lain dan mau dimengerti 

oleh orang lain.  

Goleman (Goleman, 2000) menjelaskan bahwa dalam sikap empati yang terusmenerus diasah akan 

berpengaruh pada perkembangan moral. Seorang remaja yang memiliki empati tinggi akan lebih mudah untuk 

ikut merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain dan tanggap terhadap lingkungan sosial sehingga mampu 

mengendalikan perilakunya (Rakhmat, 2001). Seseorang mengasah rasa empati dalam kehidupan yang 

dijalaninya sehingga dapat berbelas kasihan kepada orang lain yang membutuhkan bantuan. Misalkan saat 

menemui anak-anak yang kelaparan, seorang remaja yang memiliki empati tinggi akan memberi bantuan 

kepada anak tersebutdengan ikhlas. Dengan begitu, maka rasa empati akan semakin bertambah dan seorang 

remaja akan semakin peka apabila menemui contoh seperti yang dijumpainya. Sedangkan apabila seorang 

remaja memiliki rasa empati yang rendah maka hubungannya dengan orang lain akan gagal, artinya tidak 

mampu memahami perasaan orang lain dan tidak mampu merasakan posisi dan kondisi yang sedang dialami 

orang lain. Akibatnya akan sering terjadi salah persepsi dan konflik dengan orang lain. 

 

Method 

Desain untuk penelitian ini adalah literature review. Fraenkel (Fraenkel, 2012) mengemukakan bahwa kajian 

literatur adalah suatu kajian khazanah pustaka yang mendukung pada masalah khusus dalam penelitian yang 

sedang berlangsung 

 

Results and Discussions 

Prososial 

Sikap merupakan suatu hal yang menentukan sifat, hakikat, baik  perbuatan sekarang maupun perbuatan. 

Sikap suatu kesadaran individu yang menentukan perbuatan-perbuatan yang nyata ataupun yang mungkin 

akan terjadi di dalam kegiatan-kegiatan sosial. Abu Ahmadi (Ulfa, 2019) mengungkapkan sikap adalah suatu 

presdisposisi terhadap seseorang, ide atau objek yang berisi komponen-komponen cognitive, affective dan 

behavior. Sikap timbul karena adanya stimulus, terbentuknya suatu sikap itu banyak dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial kebudayaan.  

Sikap prososial merupakan salah satu bentuk sikap dalam kegiatan sosial yang dilakukan atau 

direncanakan untuk menolong orang lain tanpa mempedulikan motif-motif si penolong. Prososial lebih 

menuntut pada pengorbanan tinggi dari si pelaku dan bersifat suka rela atau lebih ditunjukkan untuk 

menguntungkan orang lain daripada untuk mendapatkan imbalan materi maupun sosial. Sarlito Wirawan 

Sarwono dan Eko (Sarlito, 2015) prososial didasari oleh beberapa faktor diantaranya adalah suasana hati, 

sifat, jenis kelamin, tempat tinggal, empati, dan pola asuh. Menurut Kartini (Ulfa, 2019) prososial merupakan 

suatu perilaku sosial yang dapat berpengaruh positif bagi seseorang, karena di dalamnya terdapat unsur-unsur 

kebersamaan, kerjasama, kooperatif dan altruisme. 

Menurut Robert Baron dan Donn Byrne (Robert Baron, 2012) aspek-aspek prososial, 1) menolong orang 
lain yang kesulitan (helping a stranger distress), pengaruh kehadiran orang lain (bystander effect) membuat 

seseorang cenderung kurang memberikan bantuan pada orang asing yang mengalami kesulitan. Semakin 

banyak orang yang hadir, maka semakin kecil pula kemungkinan individu yang benar-benar memberikan 
pertolongan, 2) mengurangi suatu tindak pelanggaran (deterring a wrongdoer), berusaha untuk menciptakan 

keamanan dengan mengurangi pelanggaran dan adanya rasa tanggung jawab untuk memberikan bantuan 

kepada orang yang mengalami tindak pelanggaran. Komitmen utama terhadap tanggung jawabnya akan 
meningkatkan kemungkinan untuk bersikap prososial, 3) menahan godaan (reist temtation), individu seringkali 

dihadapkan pada pilihan antara melakukan apa yang diketahui dengan mempertahankan perilaku moral atau 

melakukan cara penyelesaian yang mudah melalui berbohong, berbuat curang, atau mencuri. Hal tersebut 

sangat menggoda individu untuk melanggar aturan yang ada agar memperoleh keuntungan dengan segera. 

Prososial dapat ditingkatkan, menurut Bringham (Hudaniah, 2015) terdapat beberapa cara untuk 

meningkatkan prososial 1) penayangan model prososial, pembentukan prososial dapat dilakukan dengan 

sering memberikan stimulus mengenai perilaku-perilaku baik (membantu orang yang sedang mengalami 

kesulitan dan sebagainya). Semakin sering seseorang memperoleh stimulus, maka akan semakin mudah pula 

ia dapat melakukan imitasi (meniru) terhadap perilaku tersebut, 2) menciptakan suatu superordinate identity, 



 

 

17 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu 

 

Bimbingan kelompok dalam pemahaman nilai empati untuk … 

setiap orang merupakan bagian dari beberapa kelompok. Ketika ia berada dalam kelompok tersebut, beberapa 

orang cenderung akan melakukan perbuatan yang menuntunnya agar dapat diterima oleh anggota kelompok 

tersebut, dan salah satu caranya yaitu dengan senantiasa berbuat baik untuk orang lain serta menghindarkan 

diri dari perbuatan yang buruk, 3) menekankan perhatian terhadap norma-norma prososial, pembelajaran 

mengenai norma adalah tanggung jawab sosial, yang dapat ditanamkan oleh Orangtua, Guru, serta media 

masa. Apabila hal tersebut tidak ditanamkan, maka akan membentuk sikap anti sosial atau tidak peduli pada 

lingkungan sekitar dan dapat mempengaruhi perkembangan psikologis dan sosial seseorang. 

Bimbingan Kelompok 
Bimbingan dan konseling merupakan upaya pemberian bantuan yang bersifat pencegahan maupun 

pengembangan, untuk membantu individu mengembangkan potensi diri secara optimal. Bimbingan kelompok 

merupakan strategi untuk membantu individu mengembangkan potensi yang dimiliki. Proses pemberian 

bantuan diberikan agar setiap individu mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi. Kegiatan bimbingan 

dilakukan dalam kelompok kecil maupun besar dan dipimpin oleh satu konselor. 

Winkel dan Hastuti (Winkel, 2012) menjelaskan bimbingan kelompok dilaksanakan apabila jumlah orang 

yang diberikan bantuan lebih dari satu orang. Kolompok dapat dibentuk menjadi kelompok kecil, agak besar, 

dan sangat besar. Menurut Natawidjaya (1987), bimbingan kelompok merupakan suatu sistem pemberian 

layanan bantuan yang sangat baik untuk membantu mengembangkan kemampuan pribadi, pencegahan dan 

menanganai knflik. 

Menurut Rusmana (Warni, 2020) bimbingan kelompok dapat didefinisikan sebagai suatu proses pemberian 

bantuan kepada individu melalui suasana kelompok yang memungkinkan setiap anggota untuk belajar 

berpartisipasi aktif dan berbagi pengalaman dalam upaya pengembangan wawasan, sikap dan keterampilan 

yang diberikan dalam upaya mencegah timbulnya masalah dan dalam upaya pengembangan pribadi. Dari 

berbagai defenisi yang diungkapkan para ahli dapat disimpulkan, bimbingan kelompok merupakan suatu 

proses pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang konselor kepada konseli yang berbentuk dinamika 

kelompok yang memungkinkan setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dan berbagi pengalaman dalam 

upaya ilmu dan memperluas wawasan, sikap dan keterampilan yang diperlukan dalam upaya pengemabangan 

pribadi. 

Tujuan bimbingan menurut Tohirin (Tohirin, 2013) secara umum untuk meningkatkan kemampuan 

bersosialisai, terutama kemampuan komunikasi siswa. Secara khusus layanan bimbingan kelompok memiliki 

tujuan untuk mendorong, dan mengembangkan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, serta tingkah laku yang 

afektif yaitu meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal. 

Dinkmeyer & Muro (Amarta, 2021) menjelaskan tujuan bimbingan kelompok, 1) membantu setiap 

anggota kolompok mengetahu dan memahami dirinya untuk membantu proses menemukan identitas, 2) 

dengan memahami diri sendiri, maka siswa diharapkan akan semakin mampu mengembangkan penerimaan 

diri dan merasa berharga sebagai pribadi, 3)membantu mengembangkan keterampilan sosial dan kecakapan 

antar pribadi, sehingga siswa mampu melaksanakan tugas perkembangan dalam kehidupan sosial-pribadi, 4) 

menumbuhkembangkan kecakapanmengarahkan diri, memecahkan masalah, dan mentranfer kecakapan 

untuk digunkan dalam kehidupan sosial sehari-hari, 5) membantu mengembangkan kepekaan terhadapat 

kebutuhan orang lain, sihingga menyadari dan bertangung jawab terhadap tingkah laku kepada orang lain. 
Belajar mengidentifikasi perasaan orang–orang yang berarti dalam hidupnya (singnificant others), sehingga 

mampu menunjukan kecapan yang lebih baik untuk bersikap empati, 6) membantu siswa belajar bagaimana 

menjadi pendengar yang empati, yang mendengar bukan saja yang diucapkan, tetapi dapat mendengar 

perasaan-perasaan yang mengikuti ucapan orang lain, 7) membantu sisiwa untuk dapat memberi makna 

terhadap sesuatu sesuai dengan keyakinan dan pemikiran yang dimiliki, 8) membantu setiap anggota 

kelompok untuk dapat merumuskan tujuan-tujuan tertentu yang akan diwujudkan secara konkrit.Mengacu 

pada pendapat Gladding (Gladding, 2012) tahap pelaksanaan bimbingan bimbingan kolompok dibagi menjadi 
empat tahap. Empat tahap bimbingan kelompok, 1) tahap awal (the beginning a stage), 2) tahap transisi (the 

transition stage in a group), 3) tahap kerja (the working stage in a group) dan, 4) teknik terminasi (termination of a 

group) 

Empati 
Empati merupakan respon afektif yang berasal dari pemahaman kondisi emosional orang lain, perasaan yang 

sama dengan apa yang dirasakan orang lain. Empati adalah alat integral untuk mengetahui dan berhubungan 

dengan orang lain dan menambah kualitas hidup dan kekayaan interaksi sosial. Menurut Barr Higgins 

(Wewengkang, 2016) empati memiliki peran penting pada perkembangan pemahaman sosial dan perilaku 

sosial positif dan berfungsi sebagai fondasi hubungan dan menjadi dasar koping dengan stress dan 

penyelesaian konflik. Kepekaan sosial atau empati pada setiap orang bisa berbeda-beda. Empati biasanya 
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tumbuh dari masa anak-anak, mengikuti orang tua. Menurut Arsenio dan Lemerise (Mashar, 2017), empati 

merupakan kemampuan untuk menghargai konsekuensi dari perilaku manusia terhadap perasaan orang lain 

dan berbagi serta berempati dengan perasaan orang lain. Orang yang enggan berbagi akan tumbuh menjadi 

pribadi yang individualistis dan egosentris. Sementara mereka yang sejak kecil sering dilibatkan untuk 

memahami kesulitan orang lain, biasanya akan lebih peka dan mudah tergerak hatinya untuk menolong 

sesama. Pendidikan empati sebagai inti dari pendidikan moral atau budi pekerti akan mampu menyentuh 

perkembangan perilaku remaja secara mendasar, apabila pendidikan empati tersebut ditanamkan pada anak 

sejak usia dini. Jika pendidikan empati tersebut diberikan pada anak setelah menginjak dewasa maka tidak 

akan begitu berpengaruh secara mendasar terhadap karakter dan pembentukan pribadi anak. Dasar 

kemampuan untuk berempati pada orang lain adalah adanya sikap hati terbuka, terbuka artinya mau mengerti 

perasaan orang lain dan mau dimengerti oleh orang lain.  

Goleman (Goleman, 2015) menjelaskan bahwa dalam sikap empati yang terus-menerus diasah akan 

berpengaruh pada perkembangan moral. Seseorang mengasah rasa empati dalam kehidupan yang dijalaninya 

sehingga dapat berbelas kasihan kepada orang lain yang membutuhkan bantuan. Misalkan saat menemui 

anak-anak yang kelaparan, seorang remaja yang memiliki empati tinggi akan memberi bantuan kepada anak 

tersebutdengan ikhlas. Dengan begitu, maka rasa empati akan semakin bertambah dan seorang remaja akan 

semakin peka apabila menemui contoh seperti yang dijumpainya. Sedangkan apabila seorang remaja memiliki 

rasa empati yang rendah maka hubungannya dengan orang lain akan gagal, artinya tidak mampu memahami 

perasaan orang lain dan tidak mampu merasakan posisi dan kondisi yang sedang dialami orang lain. 

Akibatnya akan sering terjadi salah persepsi dan konflik dengan orang lain. Contohnya seorang remaja tidak 

mempunyai rasa belas kasihan bahkan terkesan tidak peduli ketika menyaksikan sesamanya mengalami 

kesusahan. Seorang remaja tidak akan merasa terpanggil untuk memberikan bantuan kepada sesama. 

 

Simpulan 

Individu memiliki keterikatan untuk dapat hidup bersama dengan individu lain dan saling berinteraksi antar 

yang lain, kebutuhan individu bukanlah kebutuhan yang hanya sebagai pelengkap untuk mengisi waktu luang. 

Rendahnya sikap prososial dapat membuat siswa menjadi seorang yang antisosial, maka dari itu sikap 

prososial di dalam diri siswa perlu ditingkatkan karena sangat bermanfaat bagi perkembangan sosial pada 

kehidupan selanjutnya. Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan bimbingan dan 

konseling yang diberikan kepada sekelompok orang (klien) dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk 

memperoleh informasi dan pemahaman baru dari permasalahan (topik) yang dibahasnya.  Empati merupakan 

respon afektif yang berasal dari pemahaman kondisi emosional orang lain, perasaan yang sama dengan apa 

yang dirasakan orang lain. Empati memiliki peran penting pada perkembangan pemahaman sosial dan 

perilaku sosial positif. Seorang remaja yang memiliki empati tinggi akan lebih mudah untuk ikut merasakan 

apa yang dirasakan oleh orang lain. Sedangkan apabila seorang remaja memiliki rasa empati yang rendah 

maka hubungannya dengan orang lain akan gagal, artinya tidak mampu memahami perasaan orang lain dan 

tidak mampu merasakan posisi dan kondisi yang sedang dialami orang lain. 
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